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PENDAHULUAN 

Laut Banda merupakan perairan yang memiliki 

kekayaan sumberdaya laut melimpah baik hayati 

maupun non-hayati. Dari sudut pandang oseanografi, 

Laut Banda memiliki dinamika perairan yang 

kompleks, mulai dari kedalaman perairan, 

karakteristik arus hingga fenomena upwelling yang 

terjadi di perairan ini (Ilahude dan Gordon, 1996; 

Ilahude, 1999; Sediadi, 2004). Secara spesifik, salah 

satu kawasan Laut Banda yang menjadi perhatian 

adalah perairan Laut Banda bagian selatan. Perairan 

ini merupakan salah satu pintu keluar Arus Lintas 

Indonesia (Arlindo) menuju Samudera Hindia 

melalui Selat Ombai dan Laut Timor. Arlindo yang 

melalui kawasan ini termasuk bagian terbesar selain 

melalui Selat Lombok (Gordon, 2005). 

Selain karakteristik oseanografi perairan, di 

kawasan Banda selatan juga terdapat pulau-pulau 

yang menarik untuk dikaji. Pulau-pulau tersebut di 

antaranya Pulau Wetar, Pulau Leti, Pulau Moa, Pulau 

Lakor, Pulau Kisar dan lainnya. Suyarso (1999) 

menyatakan bahwa jajaran pulau-pulau tersebut 

merupakan Busur Banda luar non-vulkanik  

(non-volcanic outer arc). Kondisi ini tentunya 

mempengaruhi kekayaan jenis biota laut termasuk 

moluska yang ada di dalamnya. Kekayaan jenis  

didefinisikan sebagai jumlah individu atau spesies di 

dalam area pada suatu komunitas (Brown et al., 

2007). Masalahnya, selama ini belum ditemukan 

catatan penelitian mengenai biota makrobentos  

terutama moluska di pulau-pulau tersebut, yang ada 

hanyalah kajian tentang sebaran komunitas lamun di 

Pulau Leti dan Kisar (Kuriandewa, 1997). 

Pengamatan mengenai kekayaan jenis gastropoda ini 

menjadi penting dilakukan sebagai data awal untuk 

mengetahui jenis-jenis gastropoda yang ada di pesisir 

pulau-pulau di Banda bagian selatan yang  

merupakan salah satu kawasan perairan yang  

strategis bila dilihat dari karakteristik  

oseanografinya. Catatan penelitian ini juga  

diharapkan menjadi salah satu rujukan data tentang 

sebaran dan potensi keanekaragaman hayati laut 

yang ada di kawasan tersebut. 

 
KOMUNIKASI PENDEK 

 
 

CATATAN KEKAYAAN JENIS GASTROPODA DI PESISIR PULAU LETI,  
KAWASAN BANDA SELATAN 

[Note on Species Richness of Gastropoda in Coastal Area of Leti Island,  
Southern Banda]  

 
Muhammad Masrur Islami 

Kelompok Penelitian Konservasi, Pusat Penelitian Laut Dalam – LIPI 
email: muha067@lipi.go.id 

ABSTRACT 
Assessment of species richness of gastropods in coastal area of Leti Island, southern Banda was conducted as a part of Southern Banda 
Expedition on October 7-16, 2015. Sample was collected in Serwaru, Tutukey village, Leti Island, Southwest Maluku.  
A total of 125 individu from 25 species of gastropods was found. The highest number of individu was Clypeomorus moniliferus. Generally, 
gastropods found in this area were associated with rocky hard substrate.  
 
Key words: Gastropoda, species r ichness, rocky substrate, Leti Island  
 
 

ABSTRAK 
Penelitian mengenai kekayaan jenis gastropoda di pesisir Pulau Leti, kawasan Banda selatan dilakukan sebagai bagian dari Ekspedisi Banda 
Selatan pada tanggal 7-16 Oktober 2015. Pengambilan sampel dilakukan secara koleksi bebas di Serwaru, Desa Tutukey, Pulau Leti,  
Kabupaten Maluku Barat Daya. Total ditemukan gastropoda sebanyak 125 individu dari 25 jenis. Jumlah individu tertinggi terdapat pada 
jenis Clypeomorus moniliferus. Gastropoda yang ditemukan di kawasan ini umumnya adalah jenis-jenis yang berasosiasi dengan substrat 
berbatu.  
 
Kata kunci: Gastr opoda, kekayaan jenis, substrat berbatu, Pulau Leti 
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 BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan 

Ekspedisi Banda Selatan yang dilaksanakan pada 

tanggal 7 – 16 Oktober 2015. Pengambilan sampel 

moluska dilakukan di Dusun Serwaru, Desa Tutukey, 

Pulau Leti, Kabupaten Maluku Barat Daya. Sampel 

yang didapatkan disortir dan dicatat kekayaan 

jenisnya (jumlah jenis dan jumlah individu).  

Jenis-jenis moluska yang didapatkan selama 

penelitian diidentifikasi menurut Wilson dan Gillet 

(1971), Roberts et al. (1982), Dance (1976), Abbot 

dan Dance (1990), Dharma (1992, 2005); Wye 

(2000); Sanpanich et al. (2004). Analisis sampel 

dilakukan di ruang preservasi koleksi rujukan Pusat 

Penelitian Laut Dalam-LIPI. (Lampiran 1.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran kekayaan jenis gastropoda yang ada 

di pesisir Pulau Leti dapat dilihat dari jumlah indi-

vidu dan jumlah jenis yang ditemukan. Pada  

lokasi ini ditemukan total sebanyak 125 individu dari 

25 jenis gastropoda (Gambar 2). Jumlah individu 

tertinggi jenis Clypeomorus moniliferus (16  

individu) sedangkan jumlah individu terendah antara 

lain Cantharus fumosus, Columbella scripta, Conus 

capitaneus, Turbo argyrostomus, Strombus  

gibberulus dan Nassarius callospira (masing-masing 

1 individu). 

Jenis-jenis yang ditemukan tersebut dapat di-

masukkan kedalam 15 famili (Gambar 3). Famili 

dengan jumlah jenis tertinggi yaitu famili Neritidae 

(5 jenis) sedangkan famili dengan jumlah jenis  

terendah meliputi famili Patellidae, Littorinidae, 

Columbellidae, Turbinellidae, Turbinidae, Mitridae, 

Strombidae, Nassariidae, Cypraeidae dan Bullidae 

(masing-masing 1 jenis tiap famili). 

Substrat di pesisir Pulau Leti didominasi oleh 

pasir dan pasir berbatu, dan pada bagian ujung  

pemukiman terdapat tebing-tebing batuan yang 

merupakan salah satu habitat dari beberapa jenis 

gastropoda. Secara umum, gastropoda yang 

ditemukan merupakan jenis-jenis yang berasosiasi 

dengan substrat berbatu seperti Cellana radiata, C. 

moniliferus, C. fumosus, C. scripta, jenis-jenis Nerita 

spp., Rhinoclavis sinensis, dan Morula. Koh-Siang 

(2003) dalam penelitiannya di pantai barat laut  

Australia, mendapatkan bahwa gastropoda jenis 

Morula granulata dan M. margariticola melimpah 

pada zona litoral atas, litoral bawah dan  

tebing-tebing berbatu di kawasan tersebut. Menge et 

al. (1997) menyatakan bahwa gastropoda  

merupakan komponen penting dan representatif dari 

komunitas pantai berbatu. Beck (1998) menyatakan 

bahwa kepadatan gastropoda di kawasan intertidal 

berbatu berkaitan erat dengan karakteristik lokasi 

yang ada seperti struktur habitat dan kompleksitas. 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Leti (M ap of  study site in Leti Island)  
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Gambar 2.  Jumlah individu tiap jenis gastropoda di Pulau Leti (Number of individu of each species of      
       Gastropoda in Leti Island) 

Gambar 3.  Jumlah jenis tiap famili dari kelas Gastropoda di pesisir  Pulau Leti (Number of species of  
       each  family of class Gastropoda in Leti Island) 
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Keberadaan beberapa jenis gastropoda  

terutama yang berasosiasi dengan substrat berbatu ini 

menunjukkan bahwa jenis-jenis tersebut umumnya 

mampu bertahan hidup dan beradaptasi terhadap 

kondisi lingkungan yang sangat dinamis. Seperti 

diketahui, wilayah Banda selatan dikenal dengan 

kawasan ombak dan gelombang yang tinggi terutama 

pada musim timur. Selain itu, perairan di antara  

pulau-pulau yang ada merupakan pintu keluar  

Arlindo (Arus Lintas Indonesia) yang masuk dari 

Selat Makasar menuju Laut Banda dan seterusnya 

(Ilahude dan Gordon, 1996). Pantai-pantai yang ada 

di kawasan Banda Selatan juga umumnya memiliki 

topografi yang curam dan substrat yang kasar 

disebabkan besarnya energi gelombang yang ada. 

Di samping itu ada pula jenis-jenis yang 

diketahui berasosiasi dengan vegetasi lamun maupun 

alga misalnya jenis Mitra, Bulla, Cypraea, Strombus 

dan Nassarius. Jenis-jenis tersebut umum dijumpai di 

perairan Maluku. Islami dan Mudjiono (2009) 

mendapati gastropoda dari famili Nassariidae,  

Mitridae dan famili lainnya yang berasosiasi dengan 

lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di 

Teluk Ambon. Famili Nassariidae juga ditemukan 

melimpah di Pulau Nusalaut, Maluku Tengah 

(Islami, 2012). Dody (1996) dalam penelitiannya di 

Pulau Fair, Maluku Tenggara mendapatkan 30 jenis 

gastropoda dengan jenis yang dominan dari famili 

Cerithiidae dan Strombidae. Sebagai catatan,  

komposisi jenis gastropoda yang ditemukan pada 

penelitian ini tentunya hanya sebagian kecil saja dari 

sumberdaya moluska yang ada sehingga diperlukan 

upaya lebih serius untuk mengungkap  

keanekaragaman hayati laut yang ada di kawasan 

Banda selatan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Gastropoda yang ditemukan umumnya adalah 

jenis-jenis yang berasosiasi dengan substrat berbatu 

sesuai dengan kondisi lingkungan pesisir yang ada di 

pulau-pulau kawasan Banda selatan yang merupakan 

pintu keluar Arlindo (Arus Lintas Indonesia) yang 

masuk dari Selat Makasar menuju Laut Banda  

melalui Selat Ombai, Laut Timor dan seterusnya. 

Catatan kekayaan jenis ini diharapkan dapat menjadi 

data awal untuk mendeterminasi distribusi spasial 

gastropoda pada skala yang lebih besar. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1.  Daftar jenis moluska hasil penelitian yang telah diregistrasi di ruang koleksi rujukan (List of  
        molluscs species as a result of study that are registered in the reference collection room). 

No. No. Registrasi Famili Spesies 
1 RCLA.MG.2114 Patellidae Cellana radiata 
2 RCLA.MG.2115 Neritidae Nerita plicata 
3 RCLA.MG.2116  Nerita albicilla 
4 RCLA.MG.2117  Nerita undata 
5 RCLA.MG.2118  Nerita chamaeleon 
6 RCLA.MG.2119  Nerita maxima 
7 RCLA.MG.2120 Cerithiidae Clypeomorus moniliferus 
8 RCLA.MG.2121  Rhinoclavis sinensis 
9 RCLA.MG.2122 Littorinidae Littorina scabra 

10 RCLA.MG.2123  Engina mendicaria 
11 RCLA.MG.2124 Columbellidae Columbella scripta 
12 RCLA.MG.2125 Conidae Conus ebraeus 
13 RCLA.MG.2126  Conus magus 
14 RCLA.MG.2127  Conus capitaneus 
15 RCLA.MG.2128 Muricidae Morula granulata 
16 RCLA.MG.2129  Morula margariticola 
17 RCLA.MG.2130  Thais aculeata 
18 RCLA.MG.2131 Turbinidae Turbo argyrostomus 
19 RCLA.MG.2132 Buccinidae Cantharus fumosus 
20 RCLA.MG.2133 Bullidae Bulla vernicosa 
21 RCLA.MG.2134 Mitridae Mitra retusa 
22 RCLA.MG.2135 Strombidae Strombus gibberulus 
23 RCLA.MG.2136 Cypraeidae Cypraea annulus 
24 RCLA.MG.2137 Nassariidae Nassarius callospira 
25 RCLA.MG.2138 Turbinellidae Vasum turbinellus 
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lain merujuk pada kesepakatan Internasional.  Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya dilakukan pada bagian deskripsi 
takson, misalnya pada naskah taksonomi. Sedangkan penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku. 
6. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing). 
7. Tabel 
 Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 

diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah. Paragraf pada isi tabel dibuat satu spasi. 

8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal.  Keterangan yang menyertai gambar 

harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 300 dpi.  
9. Daftar Pustaka 

 Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 



maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). 
a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic Adjustment, Cell Membrane Stability, Epi-

cutilar Wax Load and Growth as Affected by Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 
b.  Buku 

 Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76. Edisi ke-(bila ada). Academic, New York.  
c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
 Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh (Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai 

Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. M 
Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi Indonesia. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 

 Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and Production in a Changing Environment. DO Hall, 
JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

e.  Thesis dan skripsi. 
 Keim AP. 2011. Monograph of the genus Orania Zipp. (Arecaceae; Oraniinae). University of Reading, Reading. [PhD. Thesis]. 
f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online mengikuti format yang berlaku misalnya untuk jurnal, buku atau thesis, serta dituliskan alamat situs 

sumber dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review atau artikel dari laman 
web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Forest Watch Indonesia[FWI]. 2009. Potret keadaan hutan Indonesia periode 2000-2009. http://www.fwi.or.id. (Diunduh 7 Desember 
2012). 
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terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan.  Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah, 
yang menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan sedang diterbitkan di tempat lain. 
 

Penelitian yang melibatkan hewan 

Untuk setiap penelitian yang melibatkan hewan sebagai obyek penelitian, maka setiap naskah yang diajukan wajib disertai dengan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 
 

Lembar ilustrasi sampul 
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah.  Oleh karena itu setiap naskah yang ada ilustrasi harap 
mengirimkan ilustrasi dengan kualitas gambar yang baik disertai keterangan singkat ilustrasi dan nama pembuat ilustrasi. 
 

Proofs 

Naskah proofs akan dikirim ke author dan diwajibkan membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti.  Naskah proofs harus dikirim 
kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja. 
 

Naskah cetak 
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corresponding author. 
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